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Masyarakat adat Jawa sebagai masyarakat Adat memiliki kebudayaan yang
dipakai dari generasi ke generasi. Seperti halnya upacara perkawinan yang terbagi
menjadi lima tahap. Tahap-tahap tersebut meliputi tahap pembicaraan, tahap
kesaksian, tahap siaga, tahap rangkaian upacara, dan tahap puncak acara.
Masyarakat adat Jawa di desa Pagar Gading telah banyak menggeser kelima tahap
perkawinan tersebut bahkan yang sering terjadi adalah pergeseran pada tahap
rangkaian upacara yakni pada tata upacara midodareni. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah faktor waktu, faktor ekonomi keluarga, faktor sikap
terhadap pelestarian budaya, faktor persepsi individu dan kelompok dan faktor
pendidikan yang menyebabkan terjadinya pergeseran tata upacara adat midodareni
pada masyarakat adat Jawa.

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif (Descriptive Resarach), karena dalam penelitian ini
membahas faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran tata upacara
adat midodareni pada masyarakat Adat Jawa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari faktor waktu 22,22% tesponden
termasuk kedalam kategori tidak berpengaruh, 28,89% responden termasuk ke
dalam kategori kurang berpengaruh, dan 28,89% responden termasuk kedalam
kategori berpengaruh. Faktor ekonomi keluarga menunjukkan 0,18% tesponden
termasuk kedalam kategori tidak berpengaruh, 50% responden termasuk ke dalam
kategori kurang berpengaruh dan 44,44% responden termasuk kedalam kategori
berpengaruh. Faktor sikap terhadap pelestarian budaya menunjukkan bahwa
27,78% tesponden termasuk kedalam kategori tidak berpengaruh 27,78%
responden termasuk ke dalam kategori kurang berpengaruh, 44,44% responden
termasuk ke kedalam kategori berpengaruh. Faktor persepsi individu dan
kelompok menunjukknan bahwa 16,67% tesponden termasuk kedalam kategori
tidak berpengaruh 38,89% responden termasuk ke dalam kategori kurang
berpengaruh 44,44% responden termasuk dalam kategori berpengaruh. Sedangkan
dari faktor pendidikan 16,67% tesponden termasuk kedalam kategori tidak



berpengaruh 27,78% responden termasuk ke dalam kategori kurang berpengaruh
dan 55,56% responden termasuk ke kedalam kategori berpengaruh.

Berdasarkan analisis hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa faktor
pendidikanlah yang paling berpengaruh menyebabkan pergeseran tata upacara
adat midodareni hal ini disebabkan oleh cara pandang mereka yang sudah berubah
mereka menginginkan upacara perkawinan yang praktis dan modern.



